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Abstrak 

Rendahnya pemahaman anak usia sekolah dasar mengenai pengelolaan sampah 

menjadi salah satu masalah yang melatarbelakangi kegiatan ini, di mana sampah 

masih sering dibuang secara tercampur tanpa pemilahan antara sampah organik, 

anorganik, dan sampah yang dapat didaur ulang, sementara edukasi mengenai 

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) belum terintegrasi secara konsisten dalam 

kegiatan pembelajaran maupun budaya sekolah sehari-hari. Menjawab kondisi 

tersebut, SDN 100 Kendari menunjukkan komitmen kuat dalam pendidikan 

lingkungan hidup melalui edukasi pengelolaan sampah dengan konsep 3R, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep 3R melalui 

penyuluhan interaktif, membentuk kebiasaan memilah sampah dan membuang 

sampah pada tempatnya secara konsisten di lingkungan sekolah, serta 

menghasilkan produk kerajinan tangan dari barang bekas seperti botol plastik, 

kaleng, dan koran sebagai wujud konkret penerapan prinsip reuse dan recycle. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu sosialisasi interaktif mengenai 

konsep dan pentingnya 3R, praktik pemilahan sampah langsung oleh siswa 

menggunakan tempat sampah terpilah, serta workshop daur ulang yang 

membimbing siswa secara berkelompok mengubah barang bekas menjadi 

kerajinan tangan sederhana. Melalui rangkaian kegiatan edukasi 3R yang 

dilakukan secara interaktif tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan menjaga kebersihan lingkungan, 

tetapi juga mulai membangun sikap peduli terhadap lingkungan melalui praktik 

sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 
Kata Kunci: edukasi lingkungan, pengelolaan sampah,  prinsip 3R, siswa Sekolah 

Dasar 

  

Abstract 

Limited understanding among elementary school children regarding waste 

management is one of the underlying problems behind this activity, as waste is still 

frequently disposed of without proper sorting between organic, inorganic, and 

recyclable materials, while education on the 3R concept (Reduce, Reuse, Recycle) 

has not yet been consistently integrated into learning activities or everyday school 

culture. In response to this condition, SDN 100 Kendari has demonstrated a strong 

commitment to environmental education through waste management education 

based on the 3R concept, aimed at enhancing students' understanding of the 3R 

concept through interactive outreach, fostering consistent habits of sorting waste 

and disposing of it properly within the school environment, and producing 

handicraft products from used materials such as plastic bottles, cans, and 

newspapers as a concrete application of the reuse and recycle principles. This 
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activity was carried out through three stages: interactive socialization on the 

concept and importance of 3R, hands-on waste-sorting practice by students using 

sorted waste bins, and a recycling workshop guiding students in groups to 

transform used materials into simple handicrafts. Through this series of interactive 

3R education activities, students not only gained an understanding of the 

importance of waste management and maintaining environmental cleanliness, but 

also began to develop environmental awareness through simple practices 

applicable in daily life.  

 

Keywords: environmental education, waste management, 3R principles, early 

chilhood  

 

 

PENDAHULUAN 

SDN 100 Kendari terletak di BTN Unhalu, Kelurahan Kambu, Kecamatan 

Kambu, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara, dengan luas lahan sekitar 10.000 m² dan 

telah terakreditasi B berdasarkan SK No. 29/BAP-SM/SULTRA/LL/VIII/2016. 

Sekolah ini berada di kawasan padat penduduk yang sebagian besar warganya 

bermata pencaharian sebagai pedagang dan petani, sehingga timbulan sampah 

rumah tangga di sekitar lingkungan sekolah cenderung tinggi dan berpotensi 

memengaruhi kebiasaan pengelolaan sampah siswa sehari-hari. Kondisi ini 

menjadikan SDN 100 Kendari sebagai lokasi yang relevan untuk pelaksanaan 

kegiatan edukasi pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R.  

Sekolah ini melayani 240 siswa, didukung oleh 20 tenaga pendidik dan 

kependidikan yang mendedikasikan diri untuk pendidikan di daerah tersebut (Badan 

Pusat Statistik Kota Kendari, 2024). SD Negeri 100 Kendari menghadapi beberapa 

permasalahan lingkungan yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan dan 

kenyamanan siswa. Salah satunya adalah kurangnya fasilitas kebersihan yang 

memadai di sekitar sekolah, seperti tempat sampah yang terbatas dan pengelolaan 

sampah yang tidak optimal. Hal ini dapat berdampak pada kebersihan dan kesehatan 

lingkungan sekolah. Permasalahan pengelolaan sampah di sekitar SD Negeri 100 

Kendari juga perlu mendapat perhatian serius, mengingat volume timbulan sampah 

yang terus meningkat seiring pertumbuhan populasi dan urbanisasi di Kota Kendari. 

Minimnya kesadaran memilah sampah di tingkat rumah tangga masih menyebabkan 

sebagian masyarakat memilih membakar sampah sebagai cara praktis untuk 

mengurangi timbunan, padahal kebiasaan tersebut mencerminkan belum optimalnya 

penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di lingkungan sekitar sekolah. 
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Kondisi ini menegaskan pentingnya edukasi pengelolaan sampah sejak dini bagi 

siswa, agar tercipta kebiasaan mengelola sampah yang lebih baik dan berkelanjutan. 

Dampak dari polusi udara ini tidak hanya dapat menyebabkan gangguan pernapasan 

dan penyakit terkait udara buruk, tetapi juga memengaruhi konsentrasi dan performa 

belajar siswa (Rawat & Kumar, 2023). Pengelolaan sampah dengan konsep 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) merupakan salah satu strategi yang efektif dalam 

mengurangi dampak negatif sampah terhadap lingkungan (Pandiyarajan et al., 

2022).   

Penerapan konsep 3R memainkan peran krusial dalam upaya pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan. Manfaatnya bersifat multidimensi, dimulai dari 

pengurangan pencemaran (Sugandi et al., 2025). Dengan meminimalkan sampah 

yang dibakar, emisi gas beracun seperti dioksin dan gas rumah kaca, terutama 

metana yang dihasilkan dari dekomposisi sampah organik di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA), dapat ditekan secara signifikan (Falsafi et al., 2025). Berkurangnya 

volume sampah yang berakhir di TPA juga meminimalkan risiko kebocoran lindi 

(air lindi) yang mencemari tanah dan air tanah, sehingga menjaga kualitas kedua 

sumber daya vital tersebut (Cerar et al., 2022). Prinsip Reduce dan Recycle secara 

langsung berkontribusi pada penghematan sumber daya alam yang tidak terbarukan 

(Shreya, 2024). Sebagai contoh, mendaur ulang kertas mengurangi tekanan 

terhadap penebangan hutan, sementara mendaur ulang plastik menurunkan 

permintaan akan minyak bumi sebagai bahan bakunya (Samuel et al., 2024). Upaya 

ini pada akhirnya memperpanjang masa pemrosesan  TPA yang ada, yang 

kondisinya semakin penuh dan sulit untuk dicarikan lahan pengganti. Secara 

keseluruhan, praktik 3R turut melestarikan keanekaragaman hayati dengan menjaga 

ekosistem dan habitat alami dari kerusakan akibat pencemaran dan eksploitasi 

sumber daya yang berlebihan, menciptakan keseimbangan lingkungan yang lebih 

sehat untuk masa depan (Durmaz et al., 2024) 

Penerapan konsep 3R sejak dini juga dapat menanamkan nilai hemat dan 

bijak dalam menggunakan barang pada diri siswa, misalnya melalui kebiasaan 

menggunakan kembali barang yang masih layak pakai dan mengurangi pembelian 

barang yang tidak perlu (Pratiwi et al., 2022). Kebiasaan sederhana ini secara tidak 
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langsung turut membantu mengurangi beban pengeluaran keluarga serta beban 

pengelolaan sampah di lingkungan sekolah (Banyuriatiga et al., 2025). 

3R menciptakan lapangan kerja baru yang signifikan di sepanjang rantai nilai 

industri daur ulang, mulai dari pemulung, pengepul, hingga pengusaha pengolah 

sampah. Sektor ini juga meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui penjualan 

sampah terpilah yang memiliki nilai jual. Konsep 3R mendorong inovasi dan 

kewirausahaan dengan memicu kreativitas dalam menciptakan produk bernilai 

tinggi dari bahan bekas (upcycling), seperti tas dari kemasan kopi atau furnitur dari 

ban bekas, sehingga membuka peluang usaha yang unik dan berkelanjutan (Susanti, 

2025). 

Di luar aspek lingkungan dan ekonomi, konsep 3R memberikan dampak sosial 

dan kesehatan yang sangat nyata bagi masyarakat (Oktaviani et al., 2024a). 

Penerapannya secara langsung  meningkatkan kesehatan masyarakat  dengan 

menciptakan lingkungan yang bersih, sehingga mengurangi sarang vektor penyakit 

seperti nyamuk DBD dan menekan risiko penyebaran penyakit diare serta infeksi 

kulit (Saskia Diah Nisa, 2025). Pengurangan pembakaran sampah berkontribusi 

pada kualitas udara yang lebih baik, yang menurunkan ancaman penyakit 

pernapasan (Oluwagbayide et al., 2024). Pada tataran sosial, 3R berperan 

dalam membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan  kolektif, mendidik 

masyarakat untuk bertanggung jawab atas sampah yang dihasilkan. Hal ini pada 

gilirannya  meningkatkan kualitas hidup melalui lingkungan permukiman yang 

lebih nyaman, rapi, dan bebas dari polusi bau. Lebih jauh, program berbasis 3R 

seperti bank sampah dan kerja bakti memperkuat nilai kegotongroyongan, 

merekatkan hubungan sosial dalam komunitas melalui partisipasi aktif dan tujuan 

bersama untuk menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan (Jumadil et al., 2023). 

Konsep 3R bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, 

menggunakan kembali barang yang masih bisa dipakai, dan mendaur ulang barang-

barang yang sudah tidak dapat digunakan (Oktaviani et al., 2024b). Reduce atau 

pengurangan sampah berfokus pada usaha untuk mengurangi penggunaan sumber 

daya alam yang tidak perlu, misalnya dengan mengurangi kemasan produk atau 

memilih barang yang tahan lama (Widiatmoko et al., 2024). Reuse atau penggunaan 
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kembali melibatkan penggunaan kembali barang atau bahan yang masih bisa 

dipakai, seperti menggunakan kantong belanja yang dapat dipakai berkali-kali atau 

memanfaatkan barang bekas untuk keperluan lain (Jayasinghe & Arachchige, 2022). 

Recycle atau daur ulang adalah proses pengolahan sampah menjadi bahan baku 

yang dapat digunakan kembali, seperti mendaur ulang kertas, plastik, atau logam 

menjadi produk baru (Khan et al., 2022). Dengan menerapkan konsep 3R, kita dapat 

mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir, 

menghemat sumber daya alam, serta mengurangi polusi yang dihasilkan dari 

pembuangan sampah yang tidak dikelola dengan baik (Pangestu et al., 2025). Selain itu, 

3R juga dapat berkontribusi pada penghematan energi dan pengurangan emisi gas 

rumah kaca (Nursetyowati et al., 2023a). 

Penerapan konsep 3R ini tidak hanya bermanfaat untuk mengurangi timbunan 

sampah di tempat pembuangan akhir, tetapi juga menghemat energi dan sumber daya 

alam (Widiatmoko et al., 2024). Di tingkat sekolah, implementasi 3R dapat 

dilakukan melalui berbagai kegiatan kreatif seperti pembuatan tempat sampah 

terpilah, penyelenggaraan bank sampah, lomba kreasi daur ulang, serta integrasi 

materi pengelolaan sampah dalam pembelajaran (Iswandi et al., 2025). Dengan 

membiasakan praktik 3R sejak dini, kita tidak hanya menyelesaikan masalah sampah 

saat ini, tetapi juga menciptakan generasi masa depan yang lebih peduli terhadap 

lingkungan dan memahami pentingnya prinsip ekonomi sirkular di mana sampah 

dapat diubah menjadi sumber daya yang bernilai (Ridzal et al., 2025). 

Kurangnya kesadaran lingkungan di kalangan siswa, staf pengajar, dan warga 

sekolah tentang pentingnya penerapan prinsip 3R menjadi tantangan yang cukup 

besar. Hal ini terlihat dari hasil observasi awal di lokasi kegiatan, di mana sampah 

masih dibuang secara tercampur tanpa pemilahan antara jenis organik, anorganik, 

dan sampah yang dapat didaur ulang, serta minimnya fasilitas tempat sampah 

terpilah yang tersedia di lingkungan sekolah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman dan kebiasaan penerapan 3R di kalangan warga sekolah masih perlu 

ditingkatkan melalui kegiatan edukasi yang terstruktur.  

Minimnya pemahaman dan penerapan prinsip pengelolaan sampah 

berkontribusi pada meningkatnya volume sampah yang tidak terkelola dengan baik 
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serta kebiasaan kurang ramah lingkungan di sekolah (Diah et al., 2025). Kondisi ini 

dapat memperburuk lingkungan sekolah dan menghambat terwujudnya suasana 

belajar yang hijau, sehat, dan berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

lingkungan melalui penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pengelolaan 

sampah yang tepat, serta pembiasaan perilaku ramah lingkungan bagi siswa. 

Kegiatan ini bertujuan: (1) meningkatkan pengetahuan siswa tentang konsep 

dan manfaat 3R melalui penyuluhan interaktif; (2) membentuk kebiasaan memilah 

sampah organik, anorganik, dan daur ulang serta membuang sampah pada 

tempatnya; dan (3) menghasilkan kerajinan tangan dari barang bekas (botol plastik, 

kaleng, koran) sebagai wujud konkret penerapan reuse dan recycle. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan tercipta perubahan perilaku positif dalam pengelolaan sampah, 

sehingga terwujud lingkungan sekolah yang bersih, hijau, sehat, dan kondusif yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap konsentrasi, kenyamanan, dan motivasi 

belajar siswa. 

 

METODE  

Pengabdian ini dilaksanakan pada Bulan September – November 2025 di 

SDN 100 Kendari, Kelurahan Kambu, Kecamatan Kambu, Kota Kendari, Sulawesi 

Tenggara. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

pendekatan Service Learning (SL) berbasis edukasi partisipatif dan learning by 

doing. Pendekatan ini tidak hanya menyampaikan konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), tetapi juga melibatkan siswa melalui pengalaman langsung berupa 

permainan edukatif, storytelling, simulasi pemilahan sampah, dan praktik 

pemanfaatan barang bekas. 
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Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan di SDN 100 Kendari 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang khusus untuk 

siswa kelas 2 SD dengan pendekatan "Belajar Sambil Bermain" yang menekankan 

pada pengalaman langsung dan interaksi menyenangkan. Kegiatan dilaksanakan 

dalam format sehari intensif di lingkungan sekolah, melibatkan sekitar  30 

siswa untuk memastikan pendampingan yang optimal. Rangkaian kegiatan dimulai 

dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan kepala sekolah dan guru, 

pemberian materi sederhana tentang jenis-jenis sampah dan cara mengolah sampah, 

penayangan video animasi pendek tanpa narasi kompleks, serta alat prakarya untuk 

aktivitas hands-on. Pada  tahap pelaksanaan, sosialisasi dilakukan melalui tiga 

metode interaktif : (1) Ice breaking dan pengenalan karakter untuk membangun 

suasana ceria. Kegiatan diawali dengan permainan ”Versi 3R"  dimana anak-anak 

menirukan gerakan menyiram tanaman dari botol bekas (reuse), memungut sampah 

imajinasi dan melemparkannya ke tempat sampah yang benar (recycle), serta 

gerakan memeluk diri untuk menghemat air dan listrik (reduce) ;  (2) Storytelling 

dan nyanyian dengan lagu-lagu sederhana yang mengajarkan konsep 3R melalui 

contoh perilaku konkret sehari-hari, seperti mematikan keran air (Reduce), 

menggunakan kedua sisi kertas gambar (Reuse), dan memberikan botol bekas 

kepada ibu untuk ditabung (Recycle). Selain itu untuk konsep Reduce 

(mengurangi),  menjelaskan  tentang pentingnya membawa botol minum dan bekal 

sendiri dari rumah, serta mengajarkan untuk berani menolak sedotan plastik dan 
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menggunakan kertas pada kedua sisinya.  Reuse (menggunakan kembali),  dengan 

memperlihatkan contoh-contoh nyata bagaimana botol bekas dapat diubah menjadi 

pot tanaman dan kaleng bekas menjadi celengan. Terakhir, Recycle (mendaur 

ulang),  menjelaskan dengan bantuan gambar yang menarik bahwa sampah plastik 

dan kertas dapat diolah kembali menjadi barang baru, dengan memilah sampah 

terlebih dahulu ; (3) Permainan simulasi dimana anak-anak secara berkelompok 

berlomba memasukkan sampah mainan ke dalam tong sampah berwarna sesuai 

jenisnya  (contoh: hijau untuk sisa makanan/organik, kuning untuk 

plastik/kemasan, dan biru untuk kertas). Tim PKM memandu dan memberikan 

apresiasi berupa bingkisan untuk setiap keberhasilan.  

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu 

observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung untuk menilai indikator 

keterlibatan siswa dalam praktik memilah sampah dan mengikuti instruksi, serta 

kuesioner berbasis gambar sederhana yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan 

(pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa mengenai 

konsep 3R. Kuesioner terdiri atas beberapa item bergambar yang meminta siswa 

mengidentifikasi kategori sampah (organik, anorganik, dan daur ulang) serta 

memilih tindakan yang tepat sesuai prinsip 3R. Hasil pre-test dan post-test 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor rata-rata jawaban benar 

siswa sebelum dan sesudah kegiatan untuk melihat besaran peningkatan 

pemahaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk " Edukasi Dini Pengelolaan 

Sampah Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle)" berhasil dilaksanakan di SDN 100 

Kendari, dengan sasaran utama siswa-siswi kelas II. Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan penyampaian materi edukasi mengenai pengelolaan sampah berbasis konsep 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) melalui metode interaktif yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa kelas II SD. Kegiatan sosialisasi berlangsung secara partisipatif 

dengan melibatkan siswa melalui berbagai aktivitas edukatif, seperti permainan, 
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penyampaian materi sederhana, dan simulasi pemilahan sampah. Dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi tersebut disajikan pada Gambar 2. 

      

Gambar 2 Pelaksanaan sosialisasi kepada siswa-siswi di SDN 100 Kendari 

Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi konsep 3R kepada 

siswa-siswi SDN 100 Kendari. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat antusias 

mengikuti penjelasan dan aktif merespons pertanyaan interaktif yang diberikan tim 

pengabdian, yang mengindikasikan adanya ketertarikan awal terhadap materi 

pengelolaan sampah. Antusiasme ini menjadi modal penting bagi keberhasilan tahap 

selanjutnya, yaitu praktik pemilahan sampah dan workshop daur ulang, karena 

pemahaman konsep yang diperoleh pada tahap sosialisasi menjadi dasar bagi siswa 

dalam menerapkan prinsip 3R secara langsung.. Dokumentasi tersebut 

menggambarkan antusiasme serta keterlibatan siswa selama mengikuti rangkaian 

kegiatan pembelajaran. Tingginya partisipasi peserta terlihat dari keterlibatan 

sekitar 80% siswa yang aktif menjawab pertanyaan selama sesi sosialisasi interaktif. 

Selain itu, 25 siswa dari 30 siswa turut serta secara aktif dalam praktik pemilahan 

sampah dan workshop daur ulang, yang mengindikasikan keterlibatan penuh peserta 

dalam keseluruhan rangkaian kegiatan.  

Setelah penyampaian materi konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk mengevaluasi pemahaman siswa 

sekaligus mendorong keberanian mereka dalam menyampaikan pendapat terkait 

pengelolaan sampah. Dokumentasi partisipasi aktif siswa dalam sesi tersebut 

disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Para siswa menunjukkan partisipasi aktif melalui sesi tanya 

jawab  

Gambar 3 menangkap momen partisipasi aktif para siswa, di mana 

antusiasme mereka tidak lagi hanya berupa sorotan mata, tetapi telah berubah 

menjadi aksi nyata. Sesi tanya jawab tentang penerapan 3R berlangsung dengan 

semangat. Para siswa dengan penuh percaya diri menyampaikan pemahaman dan 

ide-ide mereka. Sebagai bentuk penutup kegiatan edukasi 3R, dilakukan sesi 

dokumentasi bersama antara tim PKM, guru, dan siswa SDN 100 Kendari. Kegiatan 

ini menjadi simbol keterlibatan dan dukungan seluruh pihak dalam upaya 

meningkatkan kesadaran lingkungan sejak dini. Dokumentasi foto bersama seluruh 

peserta kegiatan disajikan pada Gambar 4 

 

 

Gambar 4 Foto bersama antara tim PKM, guru, dan siswa 

Gambar 4 menunjukkan rangkaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) diakhiri dengan dua agenda simbolis untuk memperkuat legitimasi 

kolaborasi. Dilakukan dokumentasi foto bersama yang melibatkan secara sinergis 

antara tim pelaksana PKM, tenaga pendidik, dan peserta didik. Momen ini berfungsi 

sebagai instrumentasi visual untuk mengabadikan jejak kelembagaan dan 
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merepresentasikan integrasi antar pihak yang terlibat. 

Dampak kegiatan ini terlihat dari perubahan sikap dan pemahaman siswa 

dalam mengelola sampah, yang tercermin dari peningkatan skor pemahaman pada 

hasil pre-test dan post-test sebesar 80% serta antusiasme siswa dalam 

mempraktikkan pemilahan sampah dan mengolah barang bekas menjadi kerajinan 

tangan. Sebagai bentuk penguatan keberlanjutan program di luar kegiatan 

sosialisasi, Tim PKM turut menyerahkan sertifikat kemitraan kepada pihak sekolah 

sebagai simbol komitmen bersama dalam mendukung penerapan perilaku ramah 

lingkungan bagi siswa.Dokumentasi penyerahan sertifikat kepada Kepala Sekolah 

disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5  Penyerahan sertifikat kepada Kepala Sekolah sebagai tanda 

terjalinnya kemitraan 

Gambar 5 menunjukkan penyerahan sertifikat kemitraan secara resmi sebagai 

bentuk pengakuan institusional (institutional recognition) atas terbentuknya kerja 

sama strategis. Dokumen ini menjadi bukti formal yang menandai inisiasi 

kolaborasi sekaligus landasan komitmen untuk keberlanjutan program. Melalui 

kemitraan ini, diharapkan tercipta kerangka kerja (partnership framework) yang 

berkelanjutan guna mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang 

pendidikan dan lingkungan, khususnya dalam meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap pengelolaan sampah, penerapan perilaku 3R (Reduce, Reuse, Recycle), 

serta membangun budaya sekolah yang lebih bersih, sehat, dan peduli lingkunga. 

Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menawarkan solusi efektif untuk 

menangani permasalahan sampah dengan meminimalkan dampak buruknya 

terhadap lingkungan. Penerapannya berfokus pada tiga tindakan inti: mengurangi 

timbulan sampah sejak awal, memanfaatkan kembali barang yang masih layak 
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pakai, dan mengolah limbah menjadi bahan baku baru. Secara menyeluruh, praktik 

3R tidak hanya mampu menekan volume sampah di tempat pembuangan akhir, 

tetapi juga menghemat sumber daya alam, mengurangi polusi, serta berkontribusi 

pada penghematan energi dan penurunan emisi gas rumah kaca (Nursetyowati et 

al., 2023b). 

Pada Gambar 2 memperlihatkan tim PKM melakukan sosialisasi kepada 

siswa-siswi kelas II, yang diawali dengan Ice breaking dan pengenalan karakter 

untuk membangun suasana ceria dengan beberapa game yang menarik, sehingga 

siswa-siswi menjadi lebih fokus untuk menerima materi. Hal ini sejalan dengan 

Puspita (2023) yang menyatakan bahwa suasana ceria yang terbangun dari ice 

breaking akan membuat anak lebih terbuka dan siap untuk belajar, sekaligus lebih 

mudah menerima nilai-nilai karakter yang disisipkan dalam materi. Siswa dapat 

bekerja sama dalam tim untuk memecahkan suatu tantangan kecil, secara tidak 

langsung melatih nilai kerjasama, toleransi, dan saling menghargai (Chandra et al., 

2025). 

Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menawarkan pendekatan berkelanjutan 

untuk mengatasi masalah sampah dan pelestarian lingkungan. Reduce berarti 

mengurangi volume sampah melalui konsumsi bijak, seperti menghindari kemasan 

sekali pakai. Reuse adalah memanfaatkan kembali barang layak pakai, misalnya 

botol bekas untuk pot tanaman. Sedangkan  recycle  merupakan proses mengubah 

sampah menjadi bahan baku baru, seperti mendaur ulang kertas bekas (Mahartin, 

2023). Melalui metode interaktif dari Tim PKM, konsep 3R yang abstrak berhasil 

dipahami sebagai bentuk penanaman kepedulian lingkungan sejak dini. Kegiatan 

ini merupakan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang sengaja 

menyasar anak usia dasar untuk menumbuhkan nilai-nilai cinta lingkungan. 

Antusiasme siswa serta ketepatan jawaban yang diberikan selama kegiatan 

sosialisasi menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap 

materi yang disampaikan. Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif tersebut, 

Tim PKM memberikan bingkisan kepada siswa. Pemberian apresiasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa upaya menjaga lingkungan dapat dikemas 
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menjadi aktivitas yang menyenangkan sekaligus mendorong semangat belajar 

siswa melalui pemberian penghargaan. Temuan tersebut sejalan dengan Mujahidah 

(2025) yangmenunjukkan bahwa pemberian reward berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar.  

Indikasi awal keberhasilan kegiatan edukasi 3R terlihat dari keterlibatan aktif 

siswa selama sosialisasi, kemampuan siswa menjawab dengan tepat, serta 

antusiasme siswa dalam mempraktikkan pemilahan sampah dan mengolah barang 

bekas menjadi kerajinan tangan pada tahap workshop. ditunjukkan melalui 

antusiasme dan partisipasi aktif peserta didik menjadi indikator positif sekaligus 

momentum penting untuk mengembangkan program yang berkelanjutan. Agar 

pemahaman siswa terhadap konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) tidak berhenti 

pada kegiatan sosialisasi semata, diperlukan strategi keberlanjutan yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan ke dalam budaya dan aktivitas 

sekolah. Melalui upaya tersebut, penerapan perilaku ramah lingkungan diharapkan 

menjadi kebiasaan yang terus dipraktikkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.  

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar konsep 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) dapat diintegrasikan secara lebih menyeluruh oleh pihak sekolah 

melalui dua pendekatan, yaitu integrasi dalam kurikulum dan penerapan dalam 

budaya sekolah sehari-hari. Pada tingkat kurikulum, prinsip 3R berpotensi 

diimplementasikan dalam berbagai mata pelajaran agar pemahaman siswa tidak 

berhenti pada satu kali kegiatan sosialisasi, melainkan menjadi bagian 

berkelanjutan dari proses pembelajaran di sekolah. Pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, misalnya, guru dapat memanfaatkan buku cerita anak bertema perubahan 

iklim sebagai bahan literasi. Penggunaan bahasa yang sederhana disertai ilustrasi 

yang menarik membantu siswa memahami isu lingkungan secara konkret, 

menumbuhkan empati, serta membangun rasa tanggung jawab terhadap kelestarian 

alam sejak dini. Mata pelajaran Seni dan Keterampilan, siswa dapat membuat 

berbagai kerajinan dari bahan daur ulang, seperti mengolah botol plastik atau kertas 

bekas menjadi produk yang bernilai guna. Kegiatan tersebut tidak hanya 

mengembangkan kreativitas, tetapi juga menanamkan pemahaman mengenai 
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pentingnya pengurangan limbah melalui praktik langsung. 

Pada tingkat implementasi, sekolah dapat menyediakan tempat sampah 

terpilah serta menyelenggarakan kampanye "Zero Waste Day" sebagai upaya 

membangun kebiasaan pengelolaan sampah yang baik. Untuk menjaga 

keberlanjutan program, sekolah dapat menerapkan sistem "Kelas Terhijau" sebagai 

bentuk apresiasi bulanan bagi kelas yang paling konsisten menerapkan perilaku 

ramah lingkungan. Selain itu, kolaborasi dengan bank sampah lokal dapat 

memberikan nilai ekonomi bagi sampah yang dikumpulkan siswa sehingga semakin 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pengelolaan sampah (Lestari et 

al., 2025). 

Sebagai inovasi pendukung yang dapat dipertimbangkan oleh pihak sekolah 

ke depannya, program "Eco-Enzyme Corner" berpotensi dikembangkan, yaitu 

program yang mengajak siswa mengolah sampah organik seperti kulit buah dan sisa 

sayuran menjadi eco-enzyme yang dapat dimanfaatkan sebagai cairan pembersih, 

pupuk organik, maupun bahan pendukung perawatan tanaman. Kegiatan ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengurangan sampah organik, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan konsep sains, lingkungan, 

dan kewirausahaan sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna 

(Arif et al., 2025). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan edukasi 3R di SDN 100 Kendari berhasil meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran lingkungan peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner 

pemahaman yang diberikan pada akhir kegiatan, di mana 80% dari 30 siswa mampu 

menjawab dengan benar terkait kategori sampah dan penerapan prinsip 3R. Tingkat 

partisipasi siswa juga tergolong tinggi, dengan proporsi yang sama terlibat aktif 

dalam praktik pemilahan sampah dan workshop daur ulang barang bekas menjadi 

kerajinan tangan. Melalui pendekatan interaktif dan pemberian apresiasi, kegiatan 

ini berhasil menanamkan persepsi bahwa pengelolaan sampah merupakan aktivitas 

yang menyenangkan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Program 

ini akan diarahkan pada penguatan budaya peduli lingkungan di sekolah melalui 
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pembiasaan pemilahan sampah, penerapan kegiatan ramah lingkungan, serta 

kolaborasi berkelanjutan antara pihak sekolah dan mitra terkait untuk mendukung 

implementasi konsep 3R secara konsisten. 
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